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ABSTRAK

Muwaffigoturrizgi. 2119005. 2023. Penerapan Metode Story Telling Dalam
Penanaman Nilai-Nilai Keteladanan Tokoh Islam di SD Negeri 13 Kebondalem
Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan. Program
Studi Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Arditya Prayogi, M.Hum.

Kata Kunci: Penerapan Metode Story Telling , Nilai Keteladanan, Tokoh Islam.

Metode story telling menjadi penting untuk diterapkan untuk itulah metode ini
memilki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran. Sehingga metode ini perlu
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Metode story telling dapat mempermudah
siswa dalam memahami apa yang sedang disampaikan oleh guru, serta dapat menggugah
memori siswa terhadap pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya. Keunggulan yang
terdapat pada metode story telling yakni dapat mempermudah siswa dalam memahami
dan memanggil kembali ingatan (recall) suatu pengetahuan daripada ketika pengetahuan
tersebut disampaikan secara konvensional (ceramah) yang bersifat informatif. Sedangkan
keteladanan merupakan proses pendidikan yang berlangsung dengan membiasakan dan
mencontohkan perilaku atau sosok figur dalam bertingkah laku, berbicara, berpikir dan
melakukan aktivitas tertentu untuk membentuk kebiasaan yang baik sehingga akan
membentuk karakter yang baik.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : Bagaimana penerapan
metode story telling dalam penanaman nilai-nilai keteladanan tokoh Islam di SD Negeri
13 Kebondalem Kabupaten Pemalang? Apa saja faktor pendukung dan penghambat
penerapan metode story telling dalam penanaman nilai-nilai keteladanan tokoh Islam di
SD Negeri 13 Kebondalem Kabupaten Pemalang? Tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan penerapan metode story telling dalam penanaman nilai-nilai keteladanan
tokoh Islam di SD Negeri 13 Kebondalem Kabupaten Pemalang. Dan untuk
mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penerapan metode story telling
dalam penanaman nilai-nilai keteladanan tokoh Islam di SD Negeri 13 Kebondalem
Kabupaten Pemalang.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (fied research), dengan pendekatan
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan analisis yang dilakukan secara interaktif melalui tiga tahap
yaitu: kondensasi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Sumber data
primer adalah kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, dan empat siswa SD Negeri
13 Kebondalem Kabupaten Pemalang.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa: metode story telling adalah sebuah kegiatan
menyampaikan sesuatu dengan bercerita secara lisan maupun media, mempunyai tujuan
tertentu, membutuhkan kemampuan untuk dapat membuatnya menarik, menyenangkan,
yang ditujukan kepada pendengar, yang dalam penelitian ini adalah siswa sekolah dasar.
Faktor pendukung yaitu persiapan fisik dan memberikan reward. Sedangkan faktor
penghambat yaitu gaduh, alat peraga dan kesibukan kegiatan sendiri.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada era digitalisasi di dalam kehidupan manusia pada zaman ini
pendidikan menjadi kebutuhan yang amat sangat penting. Hal ini dikarenakan
pendidikan dapat membawa perubahan perkembangan kualitas maupun
kepribadian individu. Maka dari itu, jika manusia tidak mengenyam
pendidikan, maka manusia tidak akan mampu menggali pengetahuan maupun
potensi yang terpendam dalam dirinya serta untuk memahami segala sesuatu
yang sedang terjadi disekitarnya atau di masyarakat.!

Pendidikan berasal dari bahasa yunani yakni paedadogy yang
memiliki arti seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar seorang
pelayan. Pelayan yang mengantar tersebut dinamakan paedagogos. Di dalam
bahasa Romawi pendidikan dapat disebut dengan educate yang berarti
mengeluarkan segala sesuatu yang berada di dalam fikiran. Di dalam bahasa
Inggris pendidikan disebut juga to educate yang artinya memperbaiki moral
seseorang dan melatih kemampuan intelektual .2

Fenomena yang terjadi sekarang ini banyak anak-anak yang dengan
mudahnya terjun bebas ke dalam sosial media, mengamati berbagai public

figure dan para influencer baik dari segi bahasa, perilaku, skill, prestasi dan

! Muiz Sudarto, “Dasar-Dasar Pendidikan” (Ngawi: Al-Lubab: Jurnal Penelitian

Pendidikan dan Keagamaan Islam, No. 1, Mei, VI, 2020), him. 56. DOl
https://doi.org/10.19120/al-lubab.v6i1.4036

19.

2 Wiji Suwarno, Dasar Dasar llmu Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him.


https://doi.org/10.19120/al-lubab.v6i1.4036

sensasi. Anak-anak sudah pandai mengelola platform digital yang memuat
berbagai konten yang dapat berdampak positif maupun negatif terhadap
perilaku sosial dan emosional mereka.

Beberapa perilaku sosial dan emosional anak dapat terlihat dari pola
perilaku yang ditunjukkan, baik positif maupun negatif, yaitu perilaku
meniru, dukungan sosial, berkolaborasi/kerja sama, berkompetisi, agresif,
negativisme, berkuasa, mementingkan diri sendiri, merusak, serta memiliki
rasa simpati dan empati.® Interaksi sosial yang baik dengan lingkungan anak
dapat mengatur emosinya dengan menunjukkan beberapa emosi positif.
Kemampuan menyesuaikan diri dengan baik akan memudahkan anak
memiliki kemampuan bergaul yang baik akan membuat anak giat dalam
berpartipasi di lingkungannya.

Untuk memurnikan kembali kondisi yang sudah tidak relevan dengan
ajaran Islam, upaya yang dapat dilakukan adalah dengan kembali kepada
ajaran yang terdapat pada nilai-nilai keteladanan tokoh-tokoh Islam. Nilai-
nilai ini menekankan pada pemahaman esensi, makna, nilai, serta kronologi
histori tokoh-tokoh Islam pada setiap masa.* Penanaman nilai-nilai
keteladanan tokoh-tokoh Islam pada dunia pendidikan anak-anak sangat

diperlukan agar perilaku mereka yang telah dipengaruhi hal-hal negatif dari

% La Jeti, & Ode Yahyu Herlian, “Stimulation of Sosial Emotional Development in Early
Childhood Education” (Aceh: International Journal Of Education, Information Trechnology, and
Other, No. 1, Agustus, I, 2018), him. 87. https://doi.org/10.5281/zenodo.1422779

4 Sigit Widiyarto, Muthia Mubasyira, Leni Tiwinyanti, dkk, ‘“Penguatan Pendidikan
Karakter Dan Budi Pekerti Melalui Metode Story Telling Bagi Guru Pondok Darunnadwah
Cikarang - Bekasi” (Riau: Jurnal Pengabdian UntukMu NegeRI, No. 2, November, 1V, 2020),
him. 222-227. https://doi.org/10.37859/jpumri.v4i2.2137
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media sosial dapat dikembalikan ke jalannya sesuai dengan usianya, serta
agar mereka memiliki panutan dan tuntunan hidup yang benar.

Belajar dalam dunia pendidikan menjadi aktivitas vital dan pokok
yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan seorang guru. Guru harus
membantu anak didiknya agar dapat berkembang menjadi pribadi yang baik,
yang dapat dilakukan salah satunya dengan pembelajaran contoh nilai-nilai
keteladanan tokoh-tokoh Islam, yang dapat disampaikan dengan metode
pembelajaran bercerita atau story telling lewat cerita yang disampaikan, anak
akan kagum dengan berbagai penokohan dalam cerita tersebut. Sehingga,
anak akan berusaha belajar mengikuti karakter dalam cerita tersebut.®

Pembelajaran nilai-nilai keteladanan tokoh-tokoh Islam pada anak-
anak kerap dilakukan dengan metode ceramah sehingga kurang menarik bagi
mereka. Akibatnya, makna dan nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalam
kronologi histori tokoh-tokoh Islam tidak dapat dicerna dengan baik. Maka
dari itu, ketika guru hanya menerapkan metode mengajar konvensional
seperti ceramah, yang terjadi hanyalah siswa menjadi pasif, malas, dan tidak
bergairah di kelas sebab hanya mendengarkan penjelasan guru.®

Metode story telling menjadi penting untuk diterapkan untuk itulah
metode ini memilki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran.

Sehingga metode ini perlu untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.

5 Hoare FErin, Bott David & Robinson, J, “Learn it, Live it, Teach it, Embed it:
Implementing a whole school approach to foster positive mental health and wellbeing through
Positive Education” (New Zealand: International Journal of Wellbeing, No. 3, Desember, VII,
2017), him. 56-71. https://doi.org/10.5502/ijw.v7i3.645

® Fathor Rozi, “Variations in Learning Methods; Upaya Dalam Mencetak Pakar Figh
Melalui Pengembangan Pembelajaran Kitab Kuning Di Ma’had Aly,” (Jombang: Jurnal
Tafaqquh: Jurnal Penelitian Dan Kajian Keislaman, No. 1, Juni, 1X, 2021, him. 87.
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Metode story telling dapat mempermudah siswa dalam memahami apa yang
sedang disampaikan oleh guru, serta dapat menggugah memori siswa
terhadap pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya. Keunggulan yang
terdapat pada metode story telling yakni dapat mempermudah siswa dalam
memahami dan memanggil kembali ingatan (recall) suatu pengetahuan
daripada ketika pengetahuan tersebut disampaikan secara konvensional
(ceramah) yang bersifat informatif.’

Selain itu, kegiatan pembelajaran dengan metode story telling pada
hakikatnya ditujukan supaya kegiatan tersebut semakin menarik untuk anak,
sehingga dengan sendirinya anak menyerap informasi yang disampaikan pada
saat pembelajaran. Perhatian anak dalam proses story telling ini penting,
karena pada saat inilah anak dapat menyerap informasi yang disampaikan
dalam cerita.®

Ketika rasa ingin tahu siswa muncul tanpa disertai paksaan, hal itu
membantu siswa untuk mempelajari lebih lanjut sebuah materi yang telah
disampaikan dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Metode
story telling dapat secara efektif membangun imajinasi serta membentuk

karakter siswa dari nilai-nilai kisah yang diceritakan tanpa paksaan.®

" Monry FNG Ratumbuysang, “Penguatan Karakter Wirausaha Melalui Metode Story
Telling Sejarah Berdagang Nabi Muhammad Dan Sahabatnya” (Banjarmasin: Jurnal Ecopsy, No.
3, Desember, 1V, 2017), him. 133. https://doi.org/10.20527/ecopsy.v4i3.4292

8 Dessy Wardiah, “Peran Story Telling dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis, Minat
Membaca, dan Kecerdasan Emosional Anak” (Palembang: Wahana Didaktika Jurnal limu
Kependidikan, No. 2, September, XV, 2017), him. 42-56.

® Indah Perdana Sari, Intan Kurniasari Suwandi, and Susi Setyowati, “Pengaruh Metode
Story Telling Terhadap Karakter Kerjasama Pada Siswa Kelas Iii Sd Pujokusuman Yogyakarta”
(Yogyakarta: Jurnal Taman Cendekia, No. 2, Desember, II, 2018), him. 231
https://doi.org/10.30738/tc.v2i2.3078
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Karakteristik story telling yaitu menyenangkan dan mendidik.
Sehingga efektif jika diterapkan di awal usia pada peserta didik dalam proses
pembelajarani® Metode story telling juga disampaikan guru dengan suasana
yang menyenangkan dan menarik. Guru Kketika bercerita nilai-nilai
keteladanan tokoh-tokoh Islam memikirkan bagaimana supaya makna sebuah
kisah dapat tersampaikan dengan baik dan menyenangkan, serta dapat
menjadi solusi yang menarik dan berkesan dalam pembelajaran. Metode story
telling juga dapat mengasah daya tangkap, daya pikir, dan daya konsentrasi
siswa namun tetap dalam suasana yang menyenangkan.!! Dengan demikian,
fokus penelitian ini adalah penerapan metode story telling sebagai metode
pembelajaran dalam penanaman nilai-nilai keteladanan tokoh Islam terutama
di Kelas 1 SD Negeri 13 Kebondalem Kabupaten Pemalang.

Berdasarkan data awal yang didapatkan peneliti menunjukkan bahwa
metode story telling sudah sering diterapkan di SD Negeri 13 Kebondalem
Kabupaten Pemalang. Dengan demikian peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
jauh. Selain itu, pemilihan SD Negeri 13 Kebondalem dilatarbelakangi
dengan alasan kedekatan dengan lokasi, sehingga memudahkan peneliti untuk
mendapatkan data. Adapun keunikan dari penelitian ini yaitu mengenalkan
keteladanan melalui cerita tokoh Islam. Adanya metode story telling

diharapkan dapat menumbuhkan tanggung jawab siswa terhadap

10 Kurniawan Heru, Kreatif Mendongeng untuk Kecerdasan Jamak Anak (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), him. 161.

11 Maya Selvia Lauryn, M. Ibrohim, and Mochammad Rizqi Amirullah, “Pengembangan
Metode Story Telling Berbasis Game Edukasi Dalam Pembelajaran Sejarah Sahabat Nabi”
(Banten: Jurnal Pengembangan Riset Dan Observasi Teknik Informatika, No. 1, Oktober, VI,
2019), him. 21. https://doi.org/10.30656/protekinfo.v6il.1745.
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kewajibannya di sekolah. Sehingga proses pembelajaran dapat berjalan

dengan baik dan menumbuhkan pemahaman pada siswa. Dengan demikian

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh mengenai hal tersebut. Penulis
memfokuskan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Story Telling

Dalam Penanaman Nilai-Nilai Keteladanan Tokoh Islam di SD Negeri 13

Kebondalem Kabupaten Pemalang.”

Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang dan fenomena di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana penerapan metode story telling dalam penanaman nilai-nilai
keteladanan tokoh Islam di SD Negeri 13 Kebondalem Kabupaten
Pemalang?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode story
telling dalam penanaman nilai-nilai keteladanan tokoh Islam di SD
Negeri 13 Kebondalem Kabupaten Pemalang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka penelitian
ini memiliki beberapa tujuan, antara lain:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode story telling dalam
penanaman nilai-nilai keteladanan tokoh Islam di SD Negeri 13

Kebondalem Kabupaten Pemalang.



2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penerapan
metode story telling dalam penanaman nilai-nilai keteladanan tokoh
Islam di SD Negeri 13 Kebondalem Kabupaten Pemalang.

D. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian akan menggunakan jenis penelitian lapangan yaitu
suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala
objektif sebagai terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan untuk
penyusunan laporan ilmiah.!? Kajian ini menggunakan penelitian
deskriptif karena bertujuan untuk menemukan penjelasan atau fakta
tentang penerapan metode story telling dalam penanaman nilai-nilai
keteladanan tokoh Islam di SD Negeri Kebondalem Kabupaten
Pemalang untuk mengamati dan mencari informasi secara alamiah dan
berlangsung dalam waktu tertentu.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan
penelitian kualitatif yang merupakan metode pendekatan dalam
mengumpulkan data terhadap objek yang diamati dengan tidak
menggunakan statistik atau angka. Penelitian kualitatif dilakukan
dengan meneliti dan memahami suatu peristiwa atau fenomena secara

langsung yang dialami subjek. Penelitian ini bersifat deskriptif

12 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), him. 69.



kualitatif untuk mendeskripsikan hasil pengolahan data yang berupa
kata-kata dan gambaran umum vyang terjadi di lapangan dimana
seorang peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan penelitian.!3
2. Waktu dan Tempat Penelitian
Adapun waktu yang digunakan untuk penelitian dilaksanakan dibulan
Mei-Juni 2023. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di SD Negeri 13
Kebondalem Kabupaten Pemalang. JI. Brantas Selatan No. 01
Kebondalem Kecamatan Pemalang.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari
sumber utama.'* Dalam penelitian ini, data primer terkait dengan
penerapan metode story telling dalam penanaman nilai-nilai
keteladanan tokoh Islam di SD Negeri 13 Kebondalem vyaitu
wawancara secara langsung terhadap objek penelitian, yakni kepala
sekolah, guru PAI dan Empat siswa kelas 1 di SD Negeri 13
Kebondalem.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung

yaitu dari sumber pendukung yang berupa dokumen-dokumen grafis

13 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 197.
14 Hilman Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi llmu Hukum
(Bandung: Alfabeta, 1995), him. 65.



seperti tabel, catatan, dan lain sebagainya.’® Dalam penelitian ini
sumber data sekunder diperolen dari dokumen-dokumen terkait
dengan SD Negeri 13 Kebondalem.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi merupakan proses pengamatan secara langsung
terkait peristiwa yang terjadi pada suatu objek yang diteliti dan
diselidiki yang dapat menghasilkan sumber informasi yang sah dan
benar.® Lokasi penelitian di SD Negeri 13 Kebondalem Kabupaten
Pemalang tepatnya di jl. Brantas Selatan no.01 Kebondalem
Kecamatan Pemalang. Peneliti mengobservasi mengenai penerapan
metode story telling dalam penanaman nilai-nilai keteladanan tokoh
Islam di SD Negeri 13 Kebondalem Kabupaten Pemalang.
b. Metode Wawancara
Metode wawancara merupakan suatu proses tanya jawab secara
lagsung antara pewawancara sebagai pengumpul data dan narasumber
sebagai pemberi data.l” Metode wawancara ini digunakan untuk
mendapatkan data yang telah didapatkan dari hasil observasi
mengenai situasi dan kondisi pembelajaran metode pembelajaran

story telling dan hasil yang dicapai dari pembelajaran dengan

15 Nuning Indah Pratiwi, Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi
(Bali : Jurnal llmiah Dinamika Sosial, No. 2, Agustus, I, 2017), him. 212.

16 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 226.

17 Sugiyono, Metode Penelitian,... hlm. 233.
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menggunakan metode tersebut. Wawancara ini dilakukan dengan guru
PAI kelas 1 di SD Negeri 13 Kebondalem Kabupaten Pemalang.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan proses menemukan data yang
dapat berupa tulisan, gambar, ataupun karya.'® Pada penelitian
kualitatif, dokumentasi menjadi pelengkap dari sebuah metode
observasi juga metode wawancara sehingga informasi terkait hal yang
diteliti dapat dipercaya. Dokumentasi yang akan diteliti meliputi foto
pembelajaran, dokumen profil sekolah, dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) serta semua dokumen yang terkait dengan
penelitian ini.
. Teknik Analisis Data
Peneliti menggunakan teknik pada penelitian ini yaitu teknik analisis data
atau “deskriptif kualitatif” yang merupakan penafsiran makna data-data
yang diperoleh dari suatu objek yang diamati. Teknik ini digunakan guna
mencari serta menyusun suatu data yang didapat dari hasil proses
wawancara, berkas yang berkaitan di lapangan, dan dokumentasi secara
terstruktur. Teknik analisa data ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu:
a. Kondensasi Data
Kondensasi Data adalah proses pemilihan, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data hingga

menjadi tata tertulis (trabskip) yang penih. Dengan kondensasi data ini

18 Sugiyono, Metode Penelitian, ... him. 240.
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menjadi lebih kuat. Proses kondensasi yang direncanakan oleh peneliti
kualitatif sejak sebelum pengumpulan data. Perencanaan tersebut
dilakukan dengan menyusun kerangka konsep, pertanyaan penelitian,
dan metode pengumpulan data yang dipilih.®

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan guna memudahkan dalam memahami
suatu hal yang terjadi dan merencanakan langkah yang selanjutnya.
Penyajian data dapat dilaksanakan dalam bentuk uraian singkat.
Seperti bagan, flowchart, dan lain sebagainya.

c. Verifikasi Data (Data Verification)

Kesimpulan merupakan suatu proses penelitian berbentuk jawaban
dari rumusan masalah yang telah disusun sejak awal. Penelitian ini
menyimpulkan data mengenai penerapan metode story telling dalam
penanaman nilai-nilai keteladanan tokoh Islam untuk peserta didik di
SD Negeri 13 Kebondalem Kabupaten Pemalang.?

E. Sistematika Penelitian
Berdasarkan acuan penulisan skripsi yang ditetapkan pada Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, sistematika penulisan skripsi terbagi
menjadi beberapa bagian utama.
1. Pertama, bagian awal, judul, halaman, nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman per sembahan, halaman abstrak,

kata pengantar, dan daftar isi.

19 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika,
2011), him. 121.
20 Sugiyono, Metode Penelitian, ... him. 252.
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2. Bagian isi yang terdiri dari lima bab yaitu sebagai berikut.

BAB | :

BAB Il :

BAB 111 :

Pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
metode penelitian (jenis penelitian dan pendekatan
penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data) dan
sistematika penulisan
Kajian Pustaka. Pada bab ini berisi deskripsi teori,
penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir. Deskripsi
teori memiliki tiga sub bab, yaitu sub bab pertama
menjelaskan metode story telling yang meliputi pengertian
metode story telling, tujuan story telling, jenis-jenis story
telling, metode story telling, dan langkah-langkah story
telling. Sub bab kedua menjelaskan penanaman.
Selanjutnya sub bab ketiga menjelaskan nilai-nilai
keteladanan, yang meliputi pengertian nilai, pengertian
keteladanan, macam-macam keteladanan, dan metode
keteladanan.

Hasil penelitian. Pada bab ini berisi tiga sub bab. Sub bab
pertama berisi tentang gambaran umum SD Negeri 13
Kebondalem Kabupaten Pemalang. Sub bab kedua

membahas tentang penerapan metode story telling. Sub



13

bab ketiga membahas tentang faktor pendukung dan faktor
penghambat penerapan metode story telling.

BAB IV : Berisi analisis kemampuan meneliti, menganalisa, dan
mengkaji  penerapan metode story telling dalam
penanaman nilai-nilai keteladanan tokoh Islam.

BAB V : Kesimpulan dan saran.

3. Bagian Akhir

Pada bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang
berjudul “Penerapan Metode Story Telling Dalam Penanaman Nilai-Nilai

Keteladanan Tokoh Islam di SD Negeri 13 Kebondalem Kabupaten

Pemalang” yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka peneliti

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan metode story telling dalam penanaman nilai-nilai keteladanan
tokoh Islam menjadi penting karena metode ini memiliki peranan yang
signifikan dalam pembelejaran. Sehingga metode ini perlu untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran. Metode story telling dapat
mempermudah siswa dalam memahami apa yang sedang disampaikan
oleh guru, serta dapat menggugah memori siswa terhadap pengetahuan
dan pengalaman yang dimilikinya. Keunggulan yang terdapat pada
metode story telling yakni dapat mempermudah siswa dalam memahami
dan memanggil kembali ingatan (recall) suatu pengetahuan daripada
ketika pengetahuan tersebut disampaikan secara konvensional (ceramah)
yang bersifat informatif. Sedangkan keteladanan merupakan proses
pendidikan yang berlangsung dengan membiasakan dan mencontohkan
perilaku atau sosok figur dalam bertingkah laku, berbicara, berpikir dan

melakukan aktivitas tertentu untuk membentuk kebiasaan yang baik

71



72

sehingga akan membentuk karakter yang baik. Sebuah kegiatan
menyampaikan sesuatu dengan bercerita secara lisan maupun media,
mempunyai tujuan tertentu, membutuhkan kemampuan untuk dapat
membuatnya menarik, menyenangkan, yang ditujukan kepada pendengar,
yang dalam penelitian ini adalah siswa sekolah dasar.

2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode story telling dalam
penanaman nilai-nilai keteladanan tokoh Islam untuk peserta didik di SD
Negeri 13 Kebondalem Kabupaten Pemalang yaitu faktor pendukung
meliputi persiapan fisik, memberikan reward, SDM guru profesional
dibuktikan dengan sertifikat guru dan sarana prasarana cukup memadai.
Sedangkan faktor penghambat yaitu gaduh, kurangnya alat peraga,
kesibukan kegiatan sendiri, tidak semua guru memiliki bakat bercerita
tentang tokoh islam dan tidak semua guru memiliki kemampuan
mengakses tokoh-tokoh Islam melalui IT karena disamping itu juga
fasilitas IT masih berkurang.

Saran

Berdasarkan kesimpulan uraian diatas maka penulis akan
mengemukakan saran-saran sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan
dan mengembangkan hasil pikiran yang dituangkan dalam skripsi dan
memiliki sumbangsih bagi masyarakat bangsa dan negara antara lain:

1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah mampu memberikan semangat serta dukungan

yang insentif untuk mengembangakan baik secara individu ataupun
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secara organisasi kepada guru. Serta pemberian motivasi kepada guru,
dalam memberikan motivasi kepala sekolah sudah cukup baik dengan
cara berkomunikasi yang tidak menegangkan, sebaiknya kepala sekolah
selalu konsisten dan adanya ketegasan lagi dalam memberikan motivasi
agar guru lebih semangat dan disiplin.
Bagi Guru

Khususnya guru pendidikan agama Islam diharapkan untuk
mengevaluasi diri, memberi semangat, selalu membimbing, memberi
motivasi dan konsisten dalam mengajar menggunakan metode story
telling dan penanaman nilai keteladanan sehingga anak tidak hanya
mendapat pengetahuan saja tetapi ada kesadaran untuk melakukan.
Kemudian, sebagai bagian dari satuan pendidikan agar lebih aktif dan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya peran guru sebagai salah satu
penentu keberhasilan suatu proses pembelajaran serta memperhatikan
dan mentaati tata tertib disekolah.
Bagi Siswa

Diharapkan peserta didik selalu bersemangat dalam mengikuti
proses pembelajaran untuk memperoleh ilmu agama ataupun ilmu
umum, lebih percaya diri, dapat menentukan sikap positif untuk selalu
memperbaiki kepribadiannya dan mematuhi segala aturan disekolah
yang tertera dalam tata tertib sekolah untuk menjadikan siswa disiplin.
Mematuhi apa yang diperintahkan oleh guru yang merupakan contoh

dan teladan yang baik bagi siswa.
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8.

9.

Pemalang

Apakah ibu tahu apa itu metode story telling?

Apakah ibu pernah mencoba menggunakan metode story telling dalam
pembelajaran?

Apakah metode keteladanan bisa diterapkan melalui metode story telling?
Kalau bisa menggunakan metode apa? Menurut teori ada 3 metode, menurut
ibu apakah dari salah satu metode ini bisa diterapkan di pembelajaran? Atau
ibu punya metode lain?

Bagaimana langkah-langkah yang harus dilakukan ibu sebelum melakukan
metode story telling?

Apa yang diketahui ibu tentang keteladanan?

Menurut ibu seberapa penting keteladanan itu untuk ditanamkan?

Apakah keteladanan itu bisa diterapkan pada saat proses pembelajaran?

Jika bisa diterapkan, kira-kira menggunakan metode apa?

10. Bagaimana cara menerapkan nilai keteladanan dari ibu ke siswa?

11. Apa saja faktor pendukung penerapan metode story telling?

12. Apa saja faktor penghambat penerapan metode story telling?
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Apakah bapak tahu apa itu metode story telling?
Apakah bapak pernah mencoba menggunakan metode story telling
dalam pembelajaran?
Apakah metode keteladanan bisa diterapkan melalui metode story
telling?
Kalau bisa menggunakan metode apa? Menurut teori ada 3 metode,
menurut bapak apakah dari salah satu metode ini bisa diterapkan di
pembelajaran? Atau bapak punya metode lain?
Bagaimana langkah-langkah yang harus dilakukan bapak sebelum
melakukan metode story telling?
Apa yang diketahui bapak tentang keteladanan?
Menurut bapak seberapa penting keteladanan itu untuk ditanamkan?
Apakah keteladanan itu bisa diterapkan pada saat proses
pembelajaran?

Jika bisa diterapkan, kira-kira menggunakan metode apa?

10. Bagaimana cara menerapkan nilai keteladanan dari bapak ke siswa?

11. Apa saja faktor pendukung penerapan metode story telling?

12. Apa saja faktor penghambat penerapan metode story telling?
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. Apa yang diketahui kamu tentang keteladanan?

. Siapakah yang menjadi tokoh panutanmu?

Keteladanan apa yang bisa kamu tiru dari tokoh idolamu itu?

. Sikap atau perilaku apa yang kamu tunjukkan setelah mengetahui

tentang keteladanan?

. Apakah ada dampak yang kamu rasakan setelah mengetahui

keteladanan?
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